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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

No Observasi  Kegiatan yang di Observasi 

1 Hukum adat perkawinan 

sesama marga batak 

mandailing di desa sibito. 

Pada bagian ini peneliti mengamati bagaimana 

hukum adat dalam perkawinan suku batak 

mandailing di desa sibito.  

Apakah hukum adat perkawinan di desa sibito 

masih dijalankan sebagaimana mestinya atau 

sudah mulai memudar. 

2 Nilai-nilai pendidikan sosial 

yang terkandung dalam 

larangan menikah sesama 

marga batak mandailing. 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan 

terhadap masyarakat yang menjalankan aturan 

larangan menikah satu marga, terutama bagi para 

generasi penerus termasuk para siswa, apakah 

dari larangan ini terdapat kandungan nilai-nilai 

pendidikan sosial dan apakah nilai tersebut 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3 Upaya masyarakat untuk 

menjaga dan meneruskan 

aturan adat larangan 

perkawinan satu marga 

terhadap generasi penerus. 

Kemudian sampai tahap ini, peneliti mengamati 

sejauh mana masyarakatdi desa sibito dalam 

mempertahankan aturan adat dan upaya apa yang 

mereka lakukan untuk meneruskan aturan adat 

perkawinan tersebut terhadap generasi penerus. 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

 

 

Foto bersama Bapak Bapak Toat (Kepala Desa Sibito) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Ibu Gosti (merupakan masyarakat suku batak mandailing yang tinggal di 

Desa Sibito) 
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Wawancara bersama Ibu Masrah (merupakan masyarakat suku batak mandailing yang tinggal di 

Desa Sibito) 

Wawancara bersama Bapak Bolga  

(Merupakan tokoh masyarakat yang ada di Desa Sibito) 
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Wawancara bersama Bapak Amin   

(Merupakan tetua adat Batak Mandailing di Desa Sibito) 

 

Wawancara dan foto bersama Tiara (merupakan salah satu generasi muda yang masih bersekolah 

di Desa Sibitio) 
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Wawancara dan foto bersama Wahyu (merupakan salah satu generasi muda yang masih 

bersekolah di Desa Sibitio) 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara (Interview Guide) 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN JUDUL NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN SOSIAL DALAM LARANGAN PERKAWINAN SESAMA MARGA 

BATAK MANDAILING  DI DESA SIBITO KECAMATAN AEK NATAS KABUPATEN 

LABUHANBATU UTARA 

 

A. Kreteria Narasumber 

1. Para masyarakat suku batak, seperti para tetua adat yang mengetahui mengenai 

adanya larangan perkawinan dalam sesama marga batak mandailing 

2. Para generasi muda, meliputi siswa yang berdomisili di Desa Sibito Kecamatan Aek 

Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara 

3. Masyarakat bersuku Batak 

 

B. Pedoman Wawancara  

Pada kesempatan ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada Kepala Desa yang akan 

menjadi informan pangkal penulis, dalam hal ini kepala desa yang akan memberikan 

informasi mengenai narasumber yang telah penulis tentukan sebelumnya, setelah menjumpai 

serta mewawancarai kepala desa, selanjutnya penulis menjumpai dan melakukan wawancara 

dengan tetua suku atau tetua adat, kemudian , kemudian penulis juga melakukan wawacara 

dengan para generasi muda yang juga berdomisili di Desa Sibito Kecamatan Aek Natas 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, setelahnya penulis melakukan wawancara kepada 

masyarakat yang bersuku batak yang bertempat tinggal di Desa Sibito Kecamatan Aek Natas 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang merupakan informan tambahan dalam penelitian 

penulis.  

Berikut ini adalah lampiran pertanyaan yang sudah penulis siapkan dan akan ditanyakan 

kepada narasumber yang teah ditetapkan, sebagai berikut: 

1. Para masyarakat suku batak, seperti para tetua adat yang mengetahui mengenai adanya 

larangan perkawinan dalam sesama marga batak mandailing 
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a. Menurut Bapak selaku tokoh adat suku batak di Desa Sibito Kecamatan Aek 

Natas, apakah yang menjadi ciri khas dari pernikahan suku batak mandailing ini ? 

b. Apakah tidak boleh menikah dengan sesama marga merupakan salah satu ciri khas 

dari pernikahan adat batak mandailing ?  

c. Menurut Bapak, apa alasan yang menjadikan dilarangnya pernikahan sesama 

marga batak mandailing ?  

d. Menurut Bapak selaku tokoh adat, apakah  yang akan terjadi jika sesama marga 

batak mandailing menikah ? 

e. Bagaimana tanggapan Bapak selaku tetua adat, jika melihat ada orang batak yang 

menikah sesama marga ? 

f. Menurut Bapak sebagai tetua suku batak, apa hukuman yang diberikan kepada 

pelanggar aturan dari menikah sesama marga ? 

g. Di Desa Sibito ini, apakah ada orang atau masyarakat yang pernah melanggar 

larangan ini? 

h. Sebagai tetua adat, menurut bapak apakah hukuman yang berikan sudah  bisa 

membuat mereka yang melanggar menjadi jera hingga membuat orang lain tidak 

akan mengulangi perbuatan yang sama ? 

i. Kita tahu bahwa tradisi bisa berjalan terus karena ada nilai yang terkandung di 

dalamnya, apakah menurut Bapak adakah nilai pendidikan sosial yang didapat 

dari dilarangnya menikah sesama marga batak mandailing ? 

j. Dengan adanya larangan menikah dengan sesama marga batak mandailing, dan 

Bapak merupakan tetua adat suku batak mandailing di desa sibito ini, apakah hal 

ini telah diberitahukan kepada para generasi muda, atau kepada mereka anak-anak 

yang masih dalam tahap menempuh pendidikan bahwasanya dilarangnya menikah 

dengan sesama marga batak mandailing? 
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2. Para generasi muda, meliputi siswa yang berdomisili di Desa Sibito Kecamatan Aek 

Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara 

a. Dalam pernikahan suku batak mandailing, dikenal dengan adanya larangan 

menikah dengan sesama marga, apakah saudari mengetahui tentang larangan 

tersebut ? 

b. Dari manakah Saudari mengetahui adanya larangan menikah sesama marga batak 

mandailing ? 

c. Bagaimana pendapat Saudari terhadap larangan menikah dengan sesama marga 

dalam suku batak mandailing ini ? 

d. Apakah Saudari tahu, hukuman apa yang diberikan kepada seorang pelanggar dari 

aturan ini ? 

e. Apakah saudari mengenal serta mengetahui adanya nilai pendidikan sosial dalam 

larangan menikah dengan sesama marga batak mandailing ? 

f. Dari nilai pendidikan sosial yang saudari temui dari larangan menikah sesama 

marga, apakah nilai pendidikan tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari ? 

g. Selain memberi tahu akan adanya larangan menikah sesama marga, apakah orang 

yang ada disekitar saudari juga memberitahukan akan makna dari dilarangnya hal 

ini ? 

h. Jika ada makna dari dilarangnya menikah sesama marga, maka itu artinya ada 

nilai yang terkandung, dari apa nilai sosial yang saudari dapatkan dari larangan ini 

? 

i. Apakah nilai sosial yang dijumpai, dapat berdampak dalam hidup  saudari ? 

j. Sebagai seorang generasi muda dan masih berstatus sebagai peserta didik, pasti 

dituntut harus memperluas pengetahuan, yang tidak hanya dilakukan di sekolah, 

tetapi lingkungan luar sekolah pun bisa menjadi acuan sumber belajar, apakah 

saudari telah mengetahui apa alasan yang menjadikan dilarangnya menikah 

dengan sesama marga dalam suku batak mandailing ? 
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3. Masyarakat bersuku Batak 

a. Apakah Anda mengetahui mengenai dilarangnya menikah antar sesama marga 

batak dalam suku batak mandailing ini ? 

b. Apakah Anda mengetahui mengenai setiap adat serta larangan yang ada dalam 

pernikahan suku Batak Mandailing ini ? 

c. Bagaimana menurut Anda mengenai larangan pernikahan sesama marga batak 

mandailing ? 

d. Apakah larangan ini juga berlaku kepada suku batak lainnya ? 

e. Apakah Anda tahu bagaimana asal mula dilarangnya menikah sesama marga 

batak mandailing ini ? 

f. Bagaimana pandangan Anda jika ada orang yang menikah dengan marga yang 

sama ? 

g. Menurut Anda, apakah akan mempengaruhi kehidupan sosial jika ada yang tetap 

nekat menikah dengan marga yang sama? 

h. Di desa tempat Anda tinggal sekarang, apakah ada yang melanggar tradisi 

larangan tersebut ? 

i. Apakah Anda tahu hukuman apa yang diberikan jika melanggar dari larangan 

tersebut ? 

j. Sebagai salah satu masyarakat suku batak, apakah Anda pernah memberitahukan 

kepada anak-anak atau generasi muda tentang adanya larangan menikah sesama 

marga ? 
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Lampiran 4 Surat Izin dan Surat Balasan Penelitian 

 

Surat Izin Penelitian  
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Surat Balasan Penelitian dari Desa Sibito 
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Lampiran wawancara 1 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari Tanggal : Sabtu, 23 Maret 2024 

Metode  : Observasi  

Pukul : 11:00 

Sumber Data  : Pak Amin (Tetua Adat Suku Batak Mandailing) 

 

Berikut lampiran pertanyaan wawancara yang diberikan peneliti kepada Para masyarakat suku 

batak, seperti para tetua adat yang mengetahui mengenai adanya larangan perkawinan dalam 

sesama marga batak mandailing 

Peneliti  : Menurut Bapak selaku tokoh adat suku Batak Mandailing di 

Desa Sibito Kecamatan Aek Natas, apakah yang menjadi ciri 

khas dari pernikahan suku batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Dari sepengetahuan saya, yang menjadi ciri khas suku batak 

terlebih dalam hal pernikahannya salah satunya adat cara 

perikahannya, sama seperti suku-suku pada umumnya yang 

punya ciri khas masing masing, seperti suku batak ini dia ada 

ciri khas tor-tor batak, upah upah kepala kambing, lalu ada 

nasi yang diletak di anduri atau tampa, serta dalihan natolu, 

tapi sebelum pernikahan ini terjadi ada yang harus 

diperhatikan, yang mana tidak semua orang batak 

diperbolehkan menikah, maksudnya kita lihat dulu calonnya 

ini dari marga apa, kalau dia semarga itu tidak diperbolehkan. 

Jadi ini juga salah satu kekhasan suku batak ketika masuk 

pase perikahan yang mana harus diperhatikan dahulu calon 

pengantinnya atau calon pasangannya, apakah semarga atau 

tidak. Karena kalau semarga itu tidak diperbolehkan.  

Peneliti  : Apakah tidak boleh menikah dengan sesama marga 

merupakan salah satu ciri khas dari pernikahan adat batak 
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mandailing ? 

Narasumber  :  Seperti yang saya katakan tadi, dalam suku batak ini, 

menikah sesama marga tidak diperbolehkan, karena itu mash 

dikatakan sedarah atau memiliki hubungan dari, kalau dari 

istilah adatnya seperti itu. Karena kalau ditelisik dari awal 

adanya marga ini sebenarnya nama orang, kemudia beranak 

cucu dari situlah marga ini menjadi nama belakang seseorang 

bersuku batak.  

Peneliti  : Menurut Bapak, apa alasan yang menjadikan dilarangnya 

pernikahan sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Masih ada hubungan darah, atau istilah lainya kitaa masih 

serumpun. Semisal ada marga sipahutar mau menikah dengan 

perempuan marga sipahutar itu tidak diperbolehkan karena 

dalam adat batak itu maish ada hubungan darah. Kalau dilihat 

dari adat batak itu dikatakan masih memiliki hubungan darah.  

Peneliti  : Menurut Bapak selaku tokoh adat, apakah  yang akan terjadi 

jika sesama marga batak mandailing menikah ? 

Narasumber  : Kalau ada sesama marga batak menikah kalau di zaman 

dahuulu itu sanksi sosial yang diterima lebih besar, kalau di 

zaman dahulu itu pelakunya bisa di asingkan dari kampunya 

sendiri. Tapi kalau di zaman sekarang mungkin tidak seketat 

zaman dahulu. Kalau di zaman sekarang mungkin hanya 

diberikan peringatan, jadi peringatan ini diberikan sebelum 

semuanya terlanjur terjadi, maksudnya sebelum masuk 

kejenjang serius, anak perempuan kita, atau anak laki-laki kita 

sudah diwanti-wanti untuk tidak meminang pasangan yang 

semarga dengannya. Kalau mengikut pada ketentuan ada itu 

sangat dilarang.  
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Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak selaku tetua adat, jika melihat 

ada orang batak yang menikah sesama marga ? 

Narasumber  : Tanggapan saya sendiri jika melihat ini, ya tentu tidak baik, 

karena kita kan bersuku, memiliki norma adat, ada 

ketetntuannya didalam suku kita, ada ketentuan dalam adat 

kita, jadi ketentuan-ketentuan ini harusnya secara keseluruhan 

kita patuhi, karena ini juga menjadi salah satu cara kita 

menjaga aturan yang ada dalam suku kita secara turun-

temurun. 

Peneliti  : Menurut Bapak sebagai tetua suku batak, apa hukuman yang 

diberikan kepada pelanggar aturan dari menikah sesama 

marga ? 

Narasumber  : Kalau dahulu itu diasingkan bagi yang melanggar, namun 

kalau di zaman sekarang hukuman ini tidak seketat seperti 

aturan di waktu dulu.  

Peneliti  : Di Desa Sibito ini, apakah ada orang atau masyarakat yang 

pernah melanggar larangan ini? 

Narasumber  : Ada beberapa yang melanggar, namun seperti yang saya 

bilang tadi. Aturan yang ada dengan aturan dahulu itu mulai 

merosot, istilahnya jika ada aturan zaman dahulu itu ketat, 

maka di zaman sekarang ini aturan tersebut mulai longgar. 

Karena jika dilihat inikan aturan adat, namun kalau dilihat 

dalam hukum agama, apalagi kita agama islam, selagi ini 

tidak melanggar aturan pernikahan yang ditetapkan dalam 

hukum islam, pernikahan itu akan tetap sah.  

Peneliti  : Sebagai tetua adat, menurut bapak apakah hukuman yang 

berikan sudah  bisa membuat mereka yang melanggar 

menjadi jera hingga membuat orang lain tidak akan 
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mengulangi perbuatan yang sama ? 

Narasumber  : Diasingkan bagi pelaku yang melanggar itu saya rasa 

hukuman yang membuat jera untuk tidak mengulanginya lagi, 

karena pelaku yang diasingkan ini, artinya ia juga dipisahkan 

dengan anggota keluarganya, ayah, mamak, adiknya, dan 

sanak saudara lainnya dipisahkan dari dirinya.   

Peneliti  : Kita tahu bahwa tradisi bisa berjalan terus karena ada nilai 

yang terkandung di dalamnya, apakah menurut Bapak adakah 

nilai pendidikan sosial yang didapat dari dilarangnya menikah 

sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Saya rasa setiap larangan itu ada maksud baik didalamnya. 

Seperti dilarangnya suku batak menikah sesama marga, jadi 

ada hal yang terkandung didalamnya, yang mana sesama 

marga dilarang menikah karenakan masih adanya hubungan 

persaudaraan, hubungan darah jika dilihat dari sudut pandang 

orang batak atau dilihat dari sudut pandang suku, yang 

sesama marga itu artinya masih mengalir darah yang sama, 

jadi dilarangnya pernikahan sesama marga ini, untuk menjaga 

kerukunan, dan memjaga tali persaudaraan. Jadi agar 

persaudaraan ini tidak melenceng kemana-mana, dalam artian 

ketika sesama marga menikah, yang kita takutkan selaai dari 

pada adanya hubungan darah yang dilanggar dalam adat 

batak, lain halnya juga berpotensi merusak rasa kekeluargaan 

atau tali persaudaraan.  

Peneliti  : Dengan adanya larangan menikah dengan sesama marga 

batak mandailing, dan Bapak merupakan tetua adat suku 

batak mandailing di desa sibito ini, apakah hal ini telah 

diberitahukan kepada para generasi muda, atau kepada 

mereka anak-anak yang masih dalam tahap menempuh 
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pendidikan bahwasanya dilarangnya menikah dengan sesama 

marga batak mandailing?  

Narasumber  : Sedari kecil, anak-anak yang sudah mengerti, atau bagi 

mereka yang sudah balig itu harus diperkenalkan tentang 

norma dalam adat sukunya. Agar ketika dewasa nanti mereka 

tidka melenceng dari norma dan atauran yang telah ditetapkan 

dari masa lampau. Ini juga upanya untuk menjaga kekhasan 

dan menjaga norma adat yang ada dalam suku batak. Kepada 

anak-anak yang masih sekolah misalnya, mereka harus 

diberitahu kenapa kita tidak bisa menikah dengan sesama 

marga, disini peran orang tua yang penting, karena seperti 

yang kita tahu orang tualah yang menjadi guru pertama bagi 

anak-anaknya.  
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Lampiran wawancara 2 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari Tanggal : Senin, 25 Maret 2024 

Metode  : Observasi  

Pukul : 14:00 

Sumber Data  : Bapak Bolga (merupakan tokoh masyarakat yang 

ada di Desa Sibito) 

 

Berikut lampiran pertanyaan wawancara yang diberikan peneliti kepada Para masyarakat suku 

batak, seperti para tetua adat dan tokoh masyarakat yang mengetahui mengenai adanya larangan 

perkawinan dalam sesama marga batak mandailing 

Peneliti  : Menurut Bapak selaku tokoh adat suku batak mandailing di 

Desa Sibito Kecamatan Aek Natas, apakah yang menjadi ciri 

khas dari pernikahan suku batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Dalam setiap suku, sudah pasti ada ciri khasnya. Seperti 

suku jawa, ciri khas pernikahan suku jawa itu ada tradisi 

menukkan, melayu ada nasi hadap-hadapan, batak kita 

mandailing ada upah-upah dan dalihan na tolu, itulah tradisi 

yang merupakan ciri kahas tiap suku.  

Peneliti  : Apakah tidak boleh menikah dengan sesama marga 

merupakan salah satu ciri khas dari pernikahan adat batak 

mandailing ? 

Narasumber  : Kalau di suku batak mandailing ini sama seperti suku batak 

lainnya, batak toba atau batak lainnya – yang mana 

kesamaannya ini adalah tidak boleh menikah dengan semarga. 

Ini terjadi pada waktu nenek moyang kita, dizaman dahulu 

itukan ada namanya datu marhadang dalu/rimbang soaloo, 

yang mana ia ini menikah sebanyak empat kali, dipernikahan 
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pertamanya dia menikah dengan boru sitompul, dipernikahan 

ini lahirlah si pasaribu, kemudian menikah lagi dengan boru 

hasibuan yang kemudian lahir lah sipahutar dan simatondang, 

kemudian dipernikahan ketiga menikah dengan boru sihotang 

yang mana lahirlah si batu bara, dan terakhir pernikahan 

keempatnya menikah dia dan lahirlah siharahap, nah baik 

sipahutar, batu bara, matondang, dan siharahap, beberapa 

marga ini lah saudarah sedara, jadi pernyataan tidak boleh 

menikah dengan sesama marga bukan hanya seperti marga 

sipahutar menikah dengan sipahutar, tapi tidak boleh menikah 

dengan keluarga dari marga yang saya sebutkan tadi, 

sipahutar tidak boleh menikah dengan batu bara, batu bara 

tidak bisa dengan siharahap, begitu. Hal ini karena mereka 

lahir disatu darah yang sama, begitulah sampai turun temurun, 

makanya dikatakan kita saling bersaaudara dengan semarga 

kita, dan dipercaya kalau dalam adat batak, kita sedarah bagi 

yang semarga. Maka dari itu dilarang menikah.  

Peneliti  : Menurut Bapak, apa alasan yang menjadikan dilarangnya 

pernikahan sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Seperti yang saya jelaskan tadi, kalau yang semarga ini 

memiliki hubungan saudara, atau dipercaya masih memiliki 

hubungan darah, jika ditelik dari leluhurunya. Maka dari itu 

dilarangnya menikah.  

Peneliti  : Menurut Bapak selaku tokoh adat, apakah  yang akan terjadi 

jika sesama marga batak mandailing menikah ? 

Narasumber  : Kalau dilihat dari hukum sosial, mereka diasingkan dari 

desa, dipisahkan dari pasangan yang semarga itu.  

Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak selaku tokoh adat, jika melihat 
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ada orang batak yang menikah sesama marga ? 

Narasumber  : Dalam suatu suku ada namanya adat, di adat ada ketentuan 

ada aturan dan norma yang berlaku untuk ditaati dan dipatuhi. 

Aturan dalam suku batak salah satunya, tidak boleh menikah 

dengan sesama marga, itu adalah aturan yang telah ada dari 

zaman dahulu, dari zaman Indonesia belum merdeka itu 

aturan sudah ada,dan sudah ditetapkan dan ditaati. Namun, 

yang namanya aturan sudah pasti ada yang melarang, meski 

tidak banyak pasti ada saja yang melanggar. Biasanya bagi 

yang melanggar itu dikenakan hukum sosial. Jadi, kalau 

ditanya bagaimana pandangan saya terkait orang yang 

melanggar aturan ini, ya sangat tidak baik, ini aturan harus 

ditaati bukan dilanggar.  

Peneliti  : Menurut Bapak sebagai tetua suku batak, apa hukuman yang 

diberikan kepada pelanggar aturan dari menikah sesama 

marga ? 

Narasumber  : Diasingkan dari tempat dia tinggal, yang pastiny ada 

beberapa sanksi sosial yang diberikan kepada pelaku dari 

pelanggar pernikahan sesama marga batak ini. 

Peneliti  : Di Desa Sibito ini, apakah ada orang atau masyarakat yang 

pernah melanggar larangan ini? 

Narasumber  : Ada satu dua orang yang melanggar. Tidak banyak, tapi ada, 

karena kalau ditelisi lebih jauh, sejujurnya hukuman bagi 

pelanggar ini tidak seketat dimasa lampau. Maka dari itu ada 

beberapa yang berani melanggar aturan yang diberikan. 

Peneliti  : Sebagai tetua adat, menurut bapak apakah hukuman yang 

berikan sudah  bisa membuat mereka yang melanggar 

menjadi jera hingga membuat orang lain tidak akan 
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mengulangi perbuatan yang sama ? 

Narasumber  : Dimasa dahulu, hukuman yang diberikan itu bisa membuat 

jera, karena hukum dahulu itu lebih ketat jika dibandingkan 

dimasa sekarang. Mungkin juga salah satu faktor yang 

menyebabkan tidak ketatnya hukum adat sekarang karena 

dampak global atau adanya juga modernisasi.  

Peneliti  : Kita tahu bahwa tradisi bisa berjalan terus karena ada nilai 

yang terkandung di dalamnya, apakah menurut Bapak adakah 

nilai pendidikan sosial yang didapat dari dilarangnya menikah 

sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Menikah dengan sesama marga, itu istilah lainnya seperti 

kita menikah dengan saudara kita sendiri, karena memang 

dalam marga batak tali persaudaraan itu sangat ketat, apalagi 

bagi mereka yang semarga. Jadi, dengan adanya larangan ini 

maksudnya agar tetap menjaga keutuhan tali persaudaraan 

yang telah dijaga sejak jaman dahulu. Menjaga tali 

persaudaraan serta menjaga kerukunan, seperti itu.  

Peneliti  : Dengan adanya larangan menikah dengan sesama marga 

batak mandailing, dan Bapak merupakan tetua adat suku 

batak mandailing di desa sibito ini, apakah hal ini telah 

diberitahukan kepada para generasi muda, atau kepada 

mereka anak-anak yang masih dalam tahap menempuh 

pendidikan bahwasanya dilarangnya menikah dengan sesama 

marga batak mandailing?  

Narasumber  : Sedari anak-anak itu sudah nalar terhadap perintah orang 

tua, sudah mulai bisa sedikit demi sedikit diberikan 

pemahaman tentang aturan dalam sukunya, atuaran yang ada 

dalam adat marga serta peraturan dan norma yang telah diatur 
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dalam suku bataknya. Jadi sedari kecil anak-anak sudah harus 

dikenalkan, apa yang harus dilakukan dan apayang tidak 

boleh dilakukan dalam ketentuan norma adat batak, terutama 

di batak mandailing. Cara ini juga bisa menjadi salah satu 

langkah untuk menjaga dan mewariskan norma adat pada 

setiap generasi selanjutnya.  
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Lampiran wawancara 3 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari Tanggal : Selasa, 26 Maret 2024 

Metode  : Observasi  

Pukul : 15:00 

Sumber Data  :Tiara (Salah satu generasi muda yang masih 

bersekolah di Desa Sibito) 

 

Berikut lampiran pertanyaan wawancara yang diberikan peneliti kepada Para Para generasi 

muda, meliputi siswa yang berdomisili di Desa Sibito Kecamatan Aek Natas Kabupaten 

Labuhanbatu Utara 

Peneliti  : Dalam pernikahan suku batak mandailing, dikenal dengan 

adanya larangan menikah dengan sesama marga, apakah 

saudari mengetahui tentang larangan tersebut ? 

Narasumber  : Saya tahu kalau dalam suku batak ada larangan tidak boleh 

menikah dengan sesama marga.  

Peneliti  : Dari manakah Saudari mengetahui adanya larangan menikah 

sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Dari saya beranjak masuk SMP itu orang tua saya sudah 

mengenalkan bahwa, kita tidak boleh menikah dengan satu 

marga yang sama, maksudnya saya tidak boleh menikah 

dengan laki-laki yang semarga dengan saya. Jadi orang tua 

saya sudah memberitahu saya sejak saat itu.  

Peneliti  : Bagaimana pendapat Saudari terhadap larangan menikah 

dengan sesama marga dalam suku batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Kalau dalam hal ini, saya mengikuti aturan yang sudah ada, 

maksudnya dalam pendapat saya, larangan yang sudah 
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ditetapkan sejak saat dahulu ya berarti harus dijalankan. 

Kalau dikatakan tidak boleh mikah dengan sesama marga 

yang berarti tidak boleh.   

Peneliti  : Apakah Saudari tahu, hukuman apa yang diberikan kepada 

seorang pelanggar dari aturan ini ? 

Narasumber  : Untuk hukuman pastinya apa saya kurang tahu, namun saya 

pernah mendengar kalau di zaman dulu itu mereka yang 

melanggar salah satu hukumannya diasingkan dari tempat 

tinggalnya.  

Peneliti  : Apakah saudari mengenal serta mengetahui adanya nilai 

pendidikan sosial dalam larangan menikah dengan sesama 

marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Kalau adanya aturan yang dibuat berarti ada makna 

didalamnya. Kalau menurut saya dilarangnya menikah 

dengan sesama marga berarti ada makna dari pelarangan ini, 

setahu saya alasanya itu adalah untuk menjaga silsilah 

keluarga, atau juga untuk mengukuhkan tali persaudaraan. 

Yang mana setahu saya, suku batak ini erat sekali tali 

persaudaraannya.  

Peneliti  : Dari nilai pendidikan sosial yang saudari temui dari larangan 

menikah sesama marga, apakah nilai pendidikan tersebut 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ? 

Narasumber  : Nilai pendidikan sosial yang bisa diaplikasikan sehari-hari 

dari pelarangan manikah dnegan sesama marga batak saya 

rasa adalah menjaga tali persaudaraan. Karena orang batak 

itukan memegang teguh silsilah nah, dari silsilah itulah nilai 

kekerabatan itu muncul.   

Peneliti  : Selain memberi tahu akan adanya larangan menikah sesama 
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marga, apakah orang yang ada disekitar saudari juga 

memberitahukan akan makna dari dilarangnya hal ini ? 

Narasumber  : Ada, karena waktu diberitahu tidak boleh menikah dengan 

sesama marga batak kan sewaktu saya mau masuk SMP, jadi 

waktu itu karena kalau diberi larangan kan pasti akan ditanya 

kenapa, jadi orang tua saya juga ngasih penjelasan ini 

dilarang karena sudah turun temurun dari nenek moyang suku 

kita dizaman dahulu. Jadi makna yang saya dapatkan karena 

sesama marga batak itu saudara jadi tidak boleh menikah. 

Karena kita masih serumpun.  

Peneliti  : Jika ada makna dari dilarangnya menikah sesama marga, 

maka itu artinya ada nilai yang terkandung, dari apa nilai 

sosial yang saudari dapatkan dari larangan ini ?  

Narasumber  : Nilai sosial yang didapatkan yaitu bisa menjaga tali 

persaudaraan, adanya nilai solidaritas – karena dlaam hal ini 

kan kita orang batak menjaga silsilah keluarga dari marganya.   

Peneliti  : Apakah nilai sosial yang dijumpai, dapat berdampak dalam 

hidup  saudari ? 

Narasumber  : Saya rasa sedikit banyak, nilai sosial dari pelarangan 

menikah sesama marga batak berdampak bagi saya. Karena 

kan,  kita dalam suku batak erat persaudaraannya apalagi 

yang marganya sama.  

Peneliti  : Sebagai seorang generasi muda dan masih berstatus sebagai 

peserta didik, pasti dituntut harus memperluas pengetahuan, 

yang tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi lingkungan luar 

sekolah pun bisa menjadi acuan sumber belajar, apakah 

saudari telah mengetahui apa alasan yang menjadikan 

dilarangnya menikah dengan sesama marga dalam suku batak 
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mandailing ? 

Narasumber : Saya tahu karena sudah diberitahu oleh orang tua, 

pernikahan sesama marga batak sudah dilarang sejak dahulu, 

alasannya karena yang sesama marga ini meskipun tidak 

saling mengenal masih memiliki tali persaudaraan karena 

berasal dari silsilah yang sama.  
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Lampiran wawancara 4 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari Tanggal : Kamis, 28 Maret 2024 

Metode  : Observasi  

Pukul :17:00 

Sumber Data  : Wahyu (Salah satu generasi muda yang masih 

bersekolah di Desa Sibito) 

 

Berikut lampiran pertanyaan wawancara yang diberikan peneliti kepada Para Para generasi 

muda, meliputi siswa yang berdomisili di Desa Sibito Kecamatan Aek Natas Kabupaten 

Labuhanbatu Utara 

Peneliti  : Dalam pernikahan suku batak mandailing, dikenal dengan 

adanya larangan menikah dengan sesama marga, apakah 

saudari mengetahui tentang larangan tersebut ? 

Narasumber  :  Saya tahu larangan tersebut, karena kan suku batak dikenal 

dengan tidak bolehnya menikah dengan yang semarga.  

Peneliti  : Dari manakah Saudari mengetahui adanya larangan menikah 

sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Awalnya saya tahu waktu ada acara nikahan saudara, waktu 

itu ada orang tua ngomong tentang marga dari pihak 

perempuannya, dari situlah saya tahu bahwa orang batak tidak 

dibolehkan nikah dengan semarga. 

Peneliti  : Bagaimana pendapat Saudari terhadap larangan menikah 

dengan sesama marga dalam suku batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Kalau secara suku batak itu kan dilarangan, kalau pendapat 

saya sendiri ya berarti tidak boleh dilakukan, karena itu kan 

sudah dilarang dalam suku, dalam adat.  
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Peneliti  : Apakah Saudari tahu, hukuman apa yang diberikan kepada 

seorang pelanggar dari aturan ini ? 

Narasumber  : Sepengetahuan saya hukumannya itu pernikahannya tidak 

bisa dilanjut, karena kan secara awal itu dilarang, lalu 

mungkin ada hukuman sosial yang diberikan, tapi hukuman 

sosial seperti apa saya kurang tahu.  

Peneliti  : Apakah saudari mengenal serta mengetahui adanya nilai 

pendidikan sosial dalam larangan menikah dengan sesama 

marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Setahu saya dilarangnya menikah dengan sesama marga, itu 

karena mau menjaga kekerabatan saja, atau menjaga silsilah 

keluarga, karena kan orang batak erat dengan silsilah 

keluarga. Jadi nilai sosial yg ada itu saya rasa untuk 

mengukuhkan tali persaudaraan atau menjaga tali 

persaudaraan itu. 

Peneliti  : Dari nilai pendidikan sosial yang saudari temui dari larangan 

menikah sesama marga, apakah nilai pendidikan tersebut 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ? 

Narasumber  : Ya diterapkan. Karena kan dilarangnya menikah sesama 

marga batak itu untuk menjaga silsilah keluarga, agar tidak 

bercampur baur saya rasa, jadi yang bisa diaplikasikan dalam 

hal ini yaa nilai kekeluargaannya, saling menghormati dan 

menjaga sesama marga.  

Peneliti  : Selain memberi tahu akan adanya larangan menikah sesama 

marga, apakah orang yang ada disekitar saudari juga 

memberitahukan akan makna dari dilarangnya hal ini ? 

Narasumber  : Ya mereka memberitahu juga apa makna atau alasan 

dilarangnya menikah sesama marga. 
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Peneliti  : Jika ada makna dari dilarangnya menikah sesama marga, 

maka itu artinya ada nilai yang terkandung, dari apa nilai 

sosial yang saudari dapatkan dari larangan ini ?  

Narasumber  : Nilai yang saya dapatkan yaitu menjaga dan menghormati 

sesama marga, tapi bukan maksud marga batak yang lain 

tidak dihormati, maksudnya sesama marga batak itu lebih 

diutamakan. 

Peneliti  : Apakah nilai sosial yang dijumpai, dapat berdampak dalam 

hidup  saudari ? 

 

Narasumber  : Ya tentu berdampak, guna menghindari pernikahan sesama 

marga kan, untuk menjaga turunan silsilah keluarga dari 

zaman dulu, lalu sampai pada masa sekarang larangan ini 

tetap berlaku, dari larangan ini itu berdampak bagi kami anak 

muda anak mudanya, yaitu lebih memperhatikan calon 

pasangan nantinya agar tidak melanggar larangan yang ada, 

selain itu juga ini berdampak dikehidupan sehari hari, 

karenakan satu marga ini istilahnya saling menjaga dan 

menghormati, seperti itu.  

Peneliti  : Sebagai seorang generasi muda dan masih berstatus sebagai 

peserta didik, pasti dituntut harus memperluas pengetahuan, 

yang tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi lingkungan luar 

sekolah pun bisa menjadi acuan sumber belajar, apakah 

saudari telah mengetahui apa alasan yang menjadikan 

dilarangnya menikah dengan sesama marga dalam suku batak 

mandailing ? 

Narasumber : Ya saya tahu, karena sudah diberitahu sama orang tua dan 

pihak keluarga, terutama sewaktu ada saudara yang menikah, 
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itu pasti akan dibahas mengenai menikah dengan semarga apa 

alasan dilaranganya, atau kenapa dilarang. Dari situlah saya 

tahu, bahwa alasanya itu karena kita masih serumpun dengan 

yang semarga itu, meskipun tidak saling mengenal tapi kalau 

semarga yang serumpun itu artinya, jadi tidak boleh menikah. 
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Lampiran wawancara 5 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2024 

Metode  : Observasi  

Pukul : 13:00 

Sumber Data  : Ibu Gosti (Masyarakat Suku Batak Mandailing 

yang berdomisili di Desa Sibito) 

 

Berikut lampiran pertanyaan wawancara yang diberikan peneliti kepada Masyarakat bersuku 

Batak di Desa Sibito 

Peneliti  : Apakah Anda mengetahui mengenai dilarangnya menikah 

antar sesama marga batak dalam suku batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Iya, saya tahu ada larangan itu. Itu larangan sudah ada dari 

zaman dahulu, waktu masa masa raja raja batak masih ada, itu 

saya rasa sudah ada larangan itu.  

Peneliti  : Apakah Anda mengetahui mengenai setiap adat serta 

larangan yang ada dalam pernikahan suku Batak Mandailing 

ini ? 

Narasumber  : Adat tiap suku berbeda beda, nah di suku batak mandailing 

ini ada itu yang namanya larangan menikah dengan semarga, 

ini adat dalam suku batak yang tidak boleh seharusnya 

dilanggar, karena ini kan sudah ketentuan adat kita.  

Peneliti  : Bagaimana menurut Anda mengenai larangan pernikahan 

sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Larangan ini dibuat karena dimasa dulu, misal si harahap itu 

nama, kalau di zaman sekarang itu jadi marga, jadi nama 

belakang orang batak. Beda dengan zaman dulu, siharahap ini 
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itu nama, nama yang merujuk pada satu orang, nah karena 

siharahap ini beranak cucu, itulah anak cucu cicitnya pakai 

nama belakangnya misal, nama cicitnya rogan ditambah nama 

belakangnya jadi rogan harahap, jadi kalau kita jumpa marga 

harahap itu lah saudara semoyang kita, jadi istilahnya kita 

punya hubungan silsilah keluarga dengan si harahap ini, 

meski kita gak kenal dia, itulah yang buat kita tidak boleh 

nikah dengan semarga, karena masih ada hubungan saudara 

sesilsilah kita sama dia.  

Peneliti  : Apakah larangan ini juga berlaku kepada suku batak lainnya 

? 

Narasumber  : Tidak hanya batak mandailing saja yang ada larangan ini. 

Semua klan batak, apa pun itu, semua dilarang menikah 

dengan semarga. 

Peneliti  : Apakah Anda tahu bagaimana asal mula dilarangnya 

menikah sesama marga batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Seperti yang saya jelaskan tadi, ini berawal dari nenek 

moyang suku batak kita. Karena marga ini dulunya merujuk 

kepada nama, kalau sekarang jadi marga atau nama belakang 

dari suku batak. Karena adanya marga ini bagi marga yang 

sama dilarang menikah, karena masih ada hubungan saudara 

kalau dilihat daru silsilah marga keluarga. 

Peneliti  : Bagaimana pandangan Anda jika ada orang yang menikah 

dengan marga yang sama ? 

Narasumber  : Kalau di zaman dulu itu sangat dilarang, zaman sekarang 

pun masih dilarang, tapi ketentuan ini tidak sekuat ketentuan 

atau aturan di zaman dulu.  
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Peneliti  : Menurut Anda, apakah akan mempengaruhi kehidupan 

sosial jika ada yang tetap nekat menikah dengan marga yang 

sama? 

Narasumber  : Saya rasa ada pengaruhnya. Karena ini kan norma adat, kita 

hidup dalam lingkungan bersuku batak, kalau larangan batak 

mu saja kau langgar pastikan berakibat sama kondisi sosial 

lingkungan mu, mungkin ada beberapa orang yang 

menggunjingkan, yang menceritai, ini kan berdampak pada 

kehidupan sosial, kalau kita nekat melanggar. 

Peneliti  : Di desa tempat Anda tinggal sekarang, apakah ada yang 

melanggar tradisi larangan tersebut ? 

Narasumber  : Setahu saya, ada yang melangar, tapi tidak banyak, ya satu 

atau dua orang, karena memang tidak banyak yang 

melanggar. Cuma beberapa lah. 

Peneliti  : Apakah Anda tahu hukuman apa yang diberikan jika 

melanggar dari larangan tersebut ? 

Narasumber  : Kita asingkan si pelanggar ini. Itu dizaman dulu. Kalau 

sekarang selagi tidak melanggar ketentuan hukum dan agama 

masih bisa berjalan pernikahan itu. 

Peneliti  : Sebagai salah satu masyarakat suku batak, apakah Anda 

pernah memberitahukan kepada anak-anak atau generasi 

muda tentang adanya larangan menikah sesama marga ? 

Narasumber  : Dari mulai anak saya balig sudah saya beritahu, karena 

anak-anak ini sudah pandai pacar pacaran kan, sanksi pula dia 

pacaran sama semarga kan, takutnya berlanjut ke jenjang 

serius kan bermasalah, itu yang di takutnya, lain itu juga kita 

berupaya untuk menjaga aturan yang ada, karena kita hidup 

pun bersuku juga. 
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Lampiran wawancara 6 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  

Hari Tanggal : Senin, 1 April 2024 

Metode  : Observasi  

Pukul : 16:00 

Sumber Data  : Ibu Masrah (Masyarakat Suku Batak Mandailing 

yang berdomisili di Desa Sibito) 

 

Berikut lampiran pertanyaan wawancara yang diberikan peneliti kepada Masyarakat bersuku 

Batak di Desa Sibito 

Peneliti  : Apakah Anda mengetahui mengenai dilarangnya menikah 

antar sesama marga batak dalam suku batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Saya tahu ada larangan itu di suku batak mandailing. 

Peneliti  : Apakah Anda mengetahui mengenai setiap adat serta 

larangan yang ada dalam pernikahan suku Batak Mandailing 

ini ? 

Narasumber  : Sebelum berlanjut ke pernikahan, para calon pasangan ini 

dilihat dulu silsilah marganya, apakah mereka ini bersaudara 

dari silsilah marga, kalau ada hubungan silsilah dari marga, 

ya tidak boleh menikah. Ini larangannya dalam suku batak 

mandailing, karena ada istilahnya tidak diperbolehkan 

menikah dengan sesama marga batak.  

Peneliti  : Bagaimana menurut Anda mengenai larangan pernikahan 

sesama marga batak mandailing ? 

Narasumber  : Larangan ini sudah ada, dari zaman sebelum Indonesia 

merdeka saya rasa. Para raja raja dulu membuat aturan seperti 
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ini, karena istilah marga ini nama dulunya, dizaman sekarang 

baru disebut marga. Jadi nama belakang orang yang bersuku 

batak. Jadi menurut saya larangan menikah sesama marga ini 

ya untuk menjaga silsilah marga atau asal usul keluarga. 

Peneliti  : Apakah larangan ini juga berlaku kepada suku batak lainnya 

? 

Narasumber  : Iya jadi bukan hanya batak mandailing yang dilarang 

menikah sesama marga batak ini. Semua suku batak, baik itu 

batak karo, mandailing, simalungun, semua suku batak ya 

dilarang menikah dengan semarga. 

Peneliti  : Apakah Anda tahu bagaimana asal mula dilarangnya 

menikah sesama marga batak mandailing ini ? 

Narasumber  : Setahu saya awal mulanya ada di zaman dahulu kalau tidak 

salah, sewaktu lahirnya yang disebut istilah sekarang 'marga' 

itukan dahulu nama, seperti si regar, itukan nama yang 

merujuk pada sianak yang namanya regar, kalau sekarang 

keturunannya siregar ini pakai nama atau kita bilang sekarang 

marga siregar di belakang namanya, misalnya Lauian Siregar, 

nah siregar itu jadi nama belakangnya, jadi marga lah 

istilahnya sekarang. Nah jadi dari awal mula ini setiap yang 

marga siregar itu bersaudara. Meskipun dia gak saling kenal, 

selagi ada siregar yang tersemat di dirinya saudara lah 

mereka. Itulah yang jadi cikal bakal dilarangnya menikah 

dengan sesama marga batak. Karena ada silsilah marga 

dikeluarganya itu. 

Peneliti  : Bagaimana pandangan Anda jika ada orang yang menikah 

dengan marga yang sama ? 
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Narasumber  : Kalau saya sendiri yang melihatnya ya itu tidak boleh. 

Karena kita orang bersuku, ada adatnya ada normanya, itulah 

yang harus kita jadi, selagi norma dan adat kita tidak 

bertentangan dengan agama, harus bisa kita jaga.  

Peneliti  : Menurut Anda, apakah akan mempengaruhi kehidupan 

sosial jika ada yang tetap nekat menikah dengan marga yang 

sama? 

Narasumber  : Kalau di zaman dahulu sangat berpengaruh, tapi kalau di 

zaman sekarang sepertinya hanya diceritai dari belakang saja 

saya rasa. 

Peneliti  : Di desa tempat Anda tinggal sekarang, apakah ada yang 

melanggar tradisi larangan tersebut ? 

Narasumber  : Ada, satu orang kalau tidak salah ingat.  

Peneliti  : Apakah Anda tahu hukuman apa yang diberikan jika 

melanggar dari larangan tersebut ? 

Narasumber  : Diberikan sangsi sosial. Bisa juga di suruh pindah dari 

tempatnya, menjauh dari desa tempat sipelanggar ini tinggal. 

Tapi setau saya kalau di masa sekarang, tidak seketat dahulu 

hukumannya, paling ya hanya jadi bahan perbincangan orang 

orang. Karena kalau dilihat dari segi agama selagi tidak 

menikah dengan sedarah kandung, saudara sepersusuan atau 

satu ibu susu itu tidak masalah, atau selagi tidak melanggar 

aturan agama, dan hukum ya tetap sah menikahnya, namun 

kitakan orang sosial bersuku, ada adatnya ada normanya, 

itupun kalau bisa kita jaga juga. Makanya dari kecil 

dikenalkan dan diwanti wanti jangan menikah dengan yang 

semarga. 

Peneliti  : Sebagai salah satu masyarakat suku batak, apakah Anda 
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pernah memberitahukan kepada anak-anak atau generasi 

muda tentang adanya larangan menikah sesama marga ? 

Narasumber  : Inilah dari awal pun, dari anak anak saya kecil sudah saya 

beritahu sedikit sedikit, contohnya waktu ada acara nikah 

saudara, itu saya kasih tahu kalau kita tidak bisa menikah 

dengan yang semarga dengan kita, itu akan melanggar norma 

dalam suku kita, karena kita orang yang bersuku. Jadi saya 

katakan, jaga aturan aturan suku yang sudah ada, dengan 

ketentuan selagi aturan suku ini tidak melanggar aturan 

agama dan hukum ya kita jaga. 
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